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ABSTRAK 

 

Nama     : Syafrizaldi  

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 24 September 1983  

Alamat    : Jl. Karya Kasih Komplek Grand Sweet 2 No. 15 Medan Johor 

 NIM    : 4004193001  

Program Studi   : Komunikasi dan Penyiaran Islam  

Judul  : Sistem Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah     

  (BPBD) Dalam Menanggulangi Bencana di Kota Medan 

Pembimbing I   : Prof. Dr. Syukur Kholil, MA  

Pembimbing II  : Dr. Hasrat Efendi Samosir, M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi sistem komunikasi yang dilakukan dalam 

penanggulangan bencana di Kota Medan, untuk menganalisis sistem komunikasi yang 

dilakukan BPBD Kota Medan dalam menanggulangi bencana di Kota Medan sesuai prinsip 

komunikasi Islam, untuk menganalisis model sistem komunikasi BPBD dalam 

menanggulangi bencana di Kota Medan dan untuk menganalisis hambatan komunikasi yang 

dihadapi Oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam menanggulangi 

bencana di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan beberapa teori yaitu formula 

komunikasi menurut Harold Lasswell, dependency theory (teori ketergantungan) dan teori 

difusi inovasi dalam menguraikan konsep dasar dan membahasa temuan penelitian.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan 

metode deskriptif. Setelah dilakukanya pengambilan data dengan menggunakan wawancara 

dan dokumentasi kemudian dilakukan pengolahan data dan teknik analisis data yang dimulai 

dengan reduksi data, penyajian data, penarikan dan pengujian kesimpulan yang 

dikembangkan oleh Miles dan Hubberman, dan teknik menjamin keabsahan dengan 

melakukan triangulasi data yaitu peneliti menverifikasi, mengubah, dan memperluas 

informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia dan 

memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai verifikasi atau memeriksa 

sumber informasi yang didapat.  

 

Hasil dari analisis data yang dilakukan diketahui bahwa : (1) Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kota Medan menerapkan sistem komunikasi sebagaimana formula 

komunikasi menurut Harold D Lasswell. (2) BPBD Kota Medan juga telah melakukan 

komunikasi dengan prinsip komunikasi Islam diantaranya melakukan pemeriksaan dan 

memvalidasi agar informasi yang dihasilkan benar dan sesuai dengan apa adanya serta 

meminta pendapat dan masukan dari pihak terkait untuk menghasilkan informasi yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenaran dan keakuratan data untuk kepentingan penanggulangan 

bencana. (3) Model sistem komunikasi yang dilakukan BPBD Kota Medan ada tiga yaitu; 

Model sistem komunikasi pada keadaan pra bencana yaitu perencana dan kesiapsiagaan 

bencana dengan melakukan komunikasi dua arah dengan melakukan komunikasi formal surat 

menyurat kepada pihak kecamatan yang dilanjutkan dengan surat balasan kepada BPBD Kota 

Medan yang menghasilkan komunikasi dua arah. Model sistem komunikasi darurat bencana 

atau ketika bencana terjadi di mana dalam pelaksanaannya BPBD Kota Medan menerapkan 

komunikasi dengan melakukan validasi dan verifikasi untuk mendapatkan informasi berupa 
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data yang sesuai dengan keadaan di wilayah terdampak bencana. Kemudian model sistem 

komunikasi pasca bencana dalam di mana dalam pelaksanaannya BPBD Kota Medan 

mengumpulkan data terkait jumlah masyarakat terdampak bencana, memastikan tidak ada 

korban yang terlewatkan pada saat pendataan. Hal ini dilakukan agar penyaluran bantuan dan 

penanganan korban bencana dilakukan dengan tepat. Dalam hal ini BPBD Kota Medan 

melakukan komunikasi dua arah serta komunikasi berjenjang melalui jaringan komunikasi 

sehingga diharapkan menghasilkan data yang akurat yang berguna untuk penanganan pasca 

bencana yaitu rehabilitas dan rekonstruksi. (4) Kemudian penelitian ini juga mengungkap 

adanya hambatan yang terjadi dalam komunikasi yang dilakukan oleh BPBD Kota Medan. 

Adapun hambatan komunikasi yang dialami BPBD yaitu; hambatan semantic dan hambatan 

motivasional yang terjadi dalam proses komunikasi pra bencana, hambatan pada saluran 

komunikasi yang terjadi dalam proses komunikasi darurat bencana atau ketika bencana 

terjadi serta hambatan jaringan komunikasi, sistem aturan kebijakan dan spesialisasi tugas 

pada komunikasi pascabencana 

 

Kata kunci : Sistem Komunikasi, Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah, Kota Medan  
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ABSTRAK 
 

Name    : Syafrizaldi 

Place/Date of Birth  : Medan, 24 September 1983 

Address   : Jl. Karya Kasih Grand Sweet 2 Complex No. 15 Medan Johor 

 ID    : 4004193001 

Study Program  : Islamic Communication and Broadcasting 

Title  : Communication System of Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) in Managing Disasters in Medan City 

 Advisor I   : Prof. Dr. Syukur Kholil, MA 

Advisor II   : Dr. Hasrat Efendi Samosir, M.A 

  

This study aimed to examine the communication system used in disaster management 

in Medan. The communication system used by BPBD of Medan in responding to 

emergencies in accordance with Islamic communication principles, the BPBD 

communication system model in responding to emergencies in Medan, and the 

communication challenges the Regional Disaster Management Agency (BPBD) encountered 

in responding to emergencies in Medan. To explain fundamental ideas and discuss research 

findings, this study was drawn on a number of theories, including the Harold Lasswell 

communication formulae, dependency theory, and innovation diffusion theory. 

This study employed a descriptive methodology and a qualitative approach. 

Following the collection of data through interviews and documentation, techniques for data 

processing and analysis were used, beginning with data reduction, data presentation, drawing 

and testing conclusions developed by Miles and Huberman, and techniques to ensure validity 

by triangulating data, which involved researchers verifying, changing, and expanding the 

information obtained from other people, both human and non-human, and expanding the 

construction created by researchers as verification or checking the source of the information 

obtained 

According to the results of the data analysis, (1) the Regional Disaster Management 

Agency (BPBD) of Medan used a communication system that follows Harold D. Lasswell's 

communication formula. (2) BPBD of Medan has also communicated in accordance with 

Islamic communication principles, such as verifying and checking information to ensure that 

it was accurate and true to what it claims to be. It has also requested opinions and input from 

relevant parties to help it produce information that could be trusted to be accurate and true for 

the benefit of disaster management. (3) BPBD of Medan employed three different 

communication system models, including: The communication system model in the pre-

disaster situation was planners and disaster preparedness by conducting formal 

correspondence communication to the sub-district, followed by a reply letter to BPBD of 

Medan that results in two-way communication. BPBD of Medan implemented 

communication by validating and verifying to collect information in the form of data that was 

in line with the conditions in the disaster-affected region when a catastrophe occured or when 

the model of a disaster emergency communication system was used. Then comes the post-

disaster communication system model, whose implementation is handled by BPBD of 

Medan, which ensures that no victims were overlooked while gathering data on the disaster's 
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human impact. This is done to ensure that relief is dispersed and catastrophe victims were 

treated properly. In this instance, BPBD of Medan carried out two-way and tiered 

communication over a communication network in order to create precise data that was 

helpful for post-disaster management, namely rehabilitation and reconstruction. (4) The 

report also illustrated the challenges faced by BPBD of Medan in its communication efforts. 

Semantic and motivational barriers that arise in the pre-disaster communication process, 

barriers to communication channels that arise in the disaster emergency communication 

process or when a disaster occurs, and barriers to communication networks, policy rule 

systems, and task specialization in post-disaster communication were all communication 

barriers that BPBD encounters. 

 

Keywords : Communication System, Disaster Management, Regional Disaster Management 

Agency, Medan.  
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 الولخص الولخص

 : ٍفوٞ ماٌلٞ  اٍُ اٌطبٌت 

 َ 3895ٍجزّجو  46: ١ِلاْ ،  اٌّىبْ ٚربه٠ـ ا١ٌّلاك 

 ١ِلاْ عٛ٘و  37: شبهع وبه٠ب وب١ٍٗ ِغّغ عوأل ٠ٍٛذ اٌضبٟٔ  هلُ    اٌؼٕٛاْ 

 6006385003:    هلُ اٌم١ل 

 : اٌلػٛح ٚالإػلاَ الإٍلا١ِخ   اٌمَُ 

  BPBD: الإرصبلاد ٚٔظبِٙب فٟ ِىبفئخ اٌىٛاهس فٟ اٌٛلا٠خ ثّل٠ٕخ ١ِلاْ   ػٕٛاْ اٌوٍبٌخ 

 : أ.ك. شىٛه ف١ًٍ كا١ٌّٛٔطٟ    اٌّشوف الأٚي 

 :  ك.٘بٍواد أفٕلٞ ٍب١ٍِٛو    اٌّشوف اٌضبٟٔ 

 

ٌزؾ١ًٍ إٌظبَ أٔٗ ِىبفئخ اٌىٛاهس ثّل٠ٕخ ١ِلاْ أْ ٠ؾًٍ الإرصبلاد اٌغبه٠خ فٟ ٘نا اٌجؾش اٌٙلف ِٓ إْ 

ػٍٝ أٔٗ ٠ٛافك ِغ الإرصبلاد الاٍلا١ِخ ،  الارصبٌٟ اٌَّزقلَ فٟ ١٘ئخ ِىبفئخ اٌىٛاهس ثّل٠ٕخ ١ِلاْ

اٌجؾش مل ٔٙظ ١ئخ فٟ صٛهرٙب ، ٚرؾ١ًٍ ِٛأغ الإرصبلاد اٌغبه٠خ فٟ ا١ٌٙئخ . ح ٌٚرؾ١ًٍ  الإرصبلاد ٌٍٙ

ٚٔظو٠خ اٌزجؼ١خ    Harold Lasswellثبٌٕظو٠بد شزٝ ِٕٚٙب ٚٔظو٠خ ص١غخ  الإرصبلاد ٌـ  

dependency theory   . ٗإْ ٘نا ٚٔظو٠خ  ٔشو الإثزىبهفٟ رٛض١ؼ اٌّجلأ الأٍبٍٟ ٚ ِب ٠ؾصً ػ١ٍ

طو٠مخ اٌّىزج١خ ِغ اٍزقلاَ طو٠مخ اٌزص٠ٛو٠ٗ . ٚ٘نا اٌجؾش ٠غوٞ فٟ ١٘ئخ ِىبفئخ اٌجؾش ٠َزقلَ ث

اٌىٛاهس ثّل٠ٕخ ١ِلاْ وإ٠طبه عبهٞ ف١ٙب . إْ اٌٙلف ِٕٗ ٘ٛ ٌزؾ١ًٍ إٌظبَ الارصبٌٟ اٌَّزقلَ فٟ ا١ٌٙئخ 

ؾخ  اٌزٟ رجزلئ ثؼل عّغ اٌّؼٍِٛبد ِغ إعواء اٌّمبثٍخ ٚعّغ اٌج١بٔبد اٌٛهل١خ  صُ ِؼبٌغزٙب ثطو٠مخ اٌصؾ١

، ٚطو٠مخ رأو١ل    Miles    ٚHubbermanثبفزياٌٙب، ٚرمل٠ّٙب ٚأفن٘ب ٚافزجبه إٌز١غخ اٌزٟ ٠ٕشو٘ب 

إٌظبَ الارصبٌٟ اٌَّزقلَ فٟ ا١ٌٙئخ ارصبلا ِٕبٍجب ٌلأٌٍ  اٌصٛاة ثإعواء اٌج١بٔبد اٌضلاص١خ   ٌٚزؾ١ًٍ

الاٍلا١ِخ ، ٌٚزؾ١ًٍ صٛهح إٌظبَ الارصبٌٟ ١ٌٍٙئخ فٟ ِىبفئخ اٌىٛاهس  ِٚشبوٍٗ الارصب١ٌخ اٌزٟ عود 

ف١ٙب . ٚمٌه ثؼل اٌؾصٛي ػٍٝ عّغ اٌج١بٔبد ػٓ طو٠ك اٌّمبثٍخ اٌشقص١خ ٚ الأٚهاق  اٌضجٛر١خ ِغ 

١ٍلاد ٌٙب ثإعواء صلاصخ صٛه ِٓ اٌطوق اٌغبه٠خ ِٕٙب رأِلاد اٌج١بٔبد ٚاٌزغ١١واد اٌؼ١ٍّبد ثٙب ٚاٌزؾ

ٚر١ٍٛغ اٌّؼٍِٛبد اٌّؾصٌٛخ ِٓ ِصبكه٘ب اٌجشو٠خ  ٚغ١و اٌجشو٠خ ، ٚر١ٍٛغ اٌؼ١ٍّبد ثزأًِ اٌّصبكه 

ثّل٠ٕخ   أْ ١٘ئخ  ِىبفئخ اٌىٛاهسالأٌٚٝ : ٌٍّؼٍِٛبد اٌّؾصٌٛخ ػ١ٍٙب . أِب إٌز١غخ ِٓ رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد 

رزطجك ٔظبِب  ٙبأٔ: ٚاٌضب١ٔخ  Harold Lasswellٔظو٠خ اٌزجؼ١خ   ىْٛد وّب ر١ِلاْ رزطجك ٔظبَ الارصبلا

إرصب١ٌب ػٍٝ أٍبً إٍلاِٟ ٠ؼٕٟ أٔٗ ٠مَٛ ثبٌزم٠ُٛ ٚالإصجبد ١ٌلي ػٍٝ صؾ١ؾٙب ِغ عّغ الإلزواؽبد 

صٛهح إٌظبَ الارصبٌٟ لجً ؽلٚس :  ٚاٌضبٌضخإٌبفؼخ  ِٓ اٌغٙخ اٌصؾ١ؾخ اٌزٟ رزؼٍك ثبٌج١بٔبد ١ٌٍٙئخ 

اٌىٛاهس ِغ رٕبٍت إٌظبَ الارصبٌٟ اٌزبِخ . أِب إٌظبَ الارصبٌٟ اٌضوٚهٞ لجً ؽلٚس اٌىٛاهس 

ٚؽلٚصٙب أْ ا١ٌٙئخ رطجك ػٍٝ اٌغٙز١ٓ ِغ رصؾ١ؾٙب  ٚرم٠ّٛٙب ٌٍؾصٛي ػٍٝ اٌّؼٍِٛبد اٌج١ب١ٔخ اٌزٟ 

ثبٌّصبئت ٌزأو١ل ِّٓ ٌٗ ِصبة أَ غ١و ِصبة ، رٕبٍت ثٛضغ اٌىٛاهس ثغّغ اٌّؼٍِٛبد اٌزٟ رزؼٍك 

ٌٚنٌه أْ رىْٛ ا١ٌّيا١ٔبد ٚاٌَّبػلاد اٌّب١ٌخ ِٛىػخ ٌُٙ، ِغ مٌه لل عوٜ الارصبي ١ٌٍٙئخ ثٕظبَ 

الارصبٌٟ ث١ٓ عٙز١ٓ .ٚػجود ا١ٌٙئخ أْ اٌّشبوً الارصب١ٌخ لل ؽصٍذ ثبٌّشبوً اٌّؼ٠ٕٛخ ٚاٌلفبػ١خ 

ٚاٌواثؼخ : رؼج١و ػٓ اٌّٛأغ  اٌّشبوً الإرصب١ٌخ اٌزٟ رغوٞ ِغ ىخ .اٌشقص١خ ٚاٌمٕٛاد الارصب١ٌخ ٚاٌشجى١

ا١ٌٙئخ ٟٚ٘ ِٛأغ اٌّؼبٟٔ ٚاٌلٚافغ فٟ اٌؾبٌخ الإرصب١ٌخ ٌٍىٛاهس، ٚفٟ ٘نٖ ػجبهح ػٓ الإرصبلاد 

  اٌضوٚه٠خ ١ٌٍٙئخ ٚغ١و اٌضوٚه٠خ ِغ ِٛأغ اٌشجىخ الإرصب١ٌخ .    

 اهس ِل٠ٕخ ١ِلاْ . اٌىٛاٌىٍّبد اٌّوشلح : ٔظبَ ارصبٌٟ ، ِىبفئخ 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasi nya. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa Ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ha H Ha (dengan titik ػ

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De ك

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) م

 Ra R Er ه

 Zai Z Zet ى

ً Sin S Es 

ُ Syim Sy es dan ye 

 Sad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ꞌAin ꞌ Koma Terbalik di atas ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

    

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 



 

xiii 

 

 Ha H Ha ە

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monophthong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasi nya adalah sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

 fatḥah A A 

 

 Kasrah I I 

 
ḍammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi nya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i 

 
fatḥah dan waw Au a dan i 

Contoh: 

 kataba: كتب 

 fa’ala: لعف  

 kaifa: كيف 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 

 fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 

 

ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla: لبي 

 ramā: ِب ه 

 qīla: يٞق  

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup 

ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka  

ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl: افطلااةوضر  ل 

 ةرنوملاينهالود al-munawwarah: al-Madīnah 

 ṭalḥah: طططظ 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 



 

 

 

Contoh: 

Rabbanā: ربنا 

Nazzala: نزل 

al-birr: رلبا  

al-hajj: الحد 

nu’’ima: نعن 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,اي

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu: الرجل 

 as-sayyidatu: السدة 

 asy-syamsu: الشوس 

 al-qalamu: القلن 

 al-jalalu: الجالل 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 



 

 

Contoh: 

 ta′khuzūna: وىذخات  

 an-nau′: النوء 

 syai’un: شيىء 

 inna: اى 

 umirtu: هرت 

 akala: كل 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),  

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā muhammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażī bi bakkata mubārakan 

 Syahru Ramadān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ānu 

 Wa laqad ra’āhu bil ufuq al-mubīn 

 Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan. 



 

 

Contoh: 

 Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb 

 Lillāhi al-amru jamī’an 

 Wallāhu bikulli syai’in ‘alīm 

j. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwīd. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

ilmu tajwīd. 
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